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Introduction: Nurses are a professional group that has high work
demands, great responsibility and strong commitment. Every day
nurses are exposed to psychosocial factors that hinder their
performance. The psychosocial risk that often occurs is workload.
The impact of psychosocial risk factors is job dissatisfaction.
Research objectives: To determine the effect of subjective workload
on nurses job satisfaction in the Inpatient Unit of Sakinah Islamic
Hospital, Mojokerto. Research methods: This was a quantitative
research with a cross sectional approach. The population of the
study was 86 nurses in the Inpatient Unit of Sakinah Islamic
Hospital, Mojokerto. The sampling technique used purposive
sampling. The number of samples was 71 people. Data collection
used a questionnaire. Data analysis in this study used a simple linear
regression test. Research results: Subjective workload has an effect
on nurses’ job satisfaction in the Inpatient Unit of Sakinah Islamic
Hospital, Mojokerto. The subjective workload that has an effect on
nurses’ job satisfaction is psychological workload. Conclusions:
Nurses’ job satisfaction can increase if psychological workload can
be controlled.

ABSTRAK

Pendahuluan: Perawat merupakan kelompok profesional
yang memiliki tuntutan kerja tinggi, tanggung jawab besar dan
komitmen kuat. Setiap hari perawat terpapar faktor psikososial yang
membuat pekerjaannya sulit. Risiko psikososial yang sering terjadi
adalah beban kerja. Dampak faktor risiko psikososial adalah
ketidakpuasan kerja. Tujuan penelitian: Mengetahui pengaruh
antara beban kerja subyektif terhadap kepuasan kerja perawat di Unit
Rawat Inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto. Metode
Penelitian: Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah perawat di
Unit Rawat Inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto
berjumlah 86 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 71 orang. Pengambilan
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data menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian: Beban
kerja subyektif memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat
di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto. Adapun
beban kerja subyektif yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan
kerja perawat adalah beban kerja psikologis. Kesimpulan: kepuasan
kerja perawat dapat meningkat jika beban kerja psikologis dapat
dikendalikan.

Copyright © 2025 by the authors

PENDAHULUAN

Perawat memainkan peran penting dalam sistem kesehatan yang mencakup sekitar
60 % dari tenaga profesional kesehatan. Kontribusi perawat terhadap kesehatan tidak
terbantahkan dan berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat (Soto-Rubio,
Giménez-Espert and Prado-Gascd, 2020). Setiap hari, tenaga kesehatan terpapar pada
faktor situasional yang membuat pekerjaannya sulit termasuk faktor psikososial. Risiko
psikososial berkaitan dengan masalah kesehatan, kecelakaan kerja, kepuasan kerja yang
rendah, keterlibatan kerja yang rendah, kelelahan dan stress pekerjaan (Junne et al.,
2018). Risiko psikososial yang sering terjadi adalah beban kerja kualitatif dan kuantitatif.
Beban kerja kuantitatif mengacu pada jumlah aktivitas yang harus dilakukan dalam
periode tertentu. Sedangkan beban kerja kualitatif mengacu pada kesulitan tugas dan
volume informasi yang harus diproses dalam kaitannya dengan waktu yang tersedia (Gil-
Monte, 2016). Beban kerja yang tinggi berkaitan dengan rendahnya tingkat kesejahteraan
dan risiko masalah kesehatan yang lebih tinggi (Pace et al., 2021).

Salah satu sektor profesi yang paling rentan menderita patologi terkait faktor
psikososial adalah tenaga kesehatan (Fonseca et al., 2020). Dampak faktor risiko
psikososial terhadap tenaga kesehatan biasanya diwujudkan dalam bentuk ketidakpuasan
terhadap pekerjaan mereka, persepsi yang lebih besar terhadap masalah kesehatan dan
tingkat stress emosional atau masalah sosial yang lebih tinggi terkait dengan profesi
mereka. Semua ini pada gilirannya menyebabkan penurunan kualitas perawatan bagi
pasien dan keluarga mereka (SUNER-SOLER et al., 2013).

Berdasarkan hasil capaian BOR selama 2023 di Rumah Sakit Islam Sakinah
Mojokerto, Indikator menunjukan nilai BOR (ratarata pemakaian Tempat Tidur) yaitu
101,4%. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar ideal BOR sebesar 60-85%. Arti
tingginya persentase BOR di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto adalah tingginya
pemanfaatan tempat tidur ruang rawat inap. Dengan tingginya pemanfaatan tempat tidur
di rawat inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto maka beban kerja yang dialami oleh
perawat juga tinggi.

Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Kkinerja
perawat. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan pegawai dalam menyelesaikan
perawatan yang disebabkan oleh kapasitas dan kemampuan pegawai bukan oleh tuntutan
yang harus dipenuhi (Jahari, 2019). Mengingat perawatan manusia bersifat mental dan
fisik, maka masing-masing memiliki tingkat beban yang berbeda. Tingkat beban yang
terlalu tinggi memungkinkan penggunaan energi yang berlebihan dan terjadi overstress,
sedangkan intensitas beban yang terlalu rendah memungkinkan terjadinya kebosanan dan
kejenuhan atau stress (Irvan and Heryanto, 2019).

Beban kerja dipengaruhi oleh dua faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari
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luar tubuh karyawan seperti organisasi kerja yang meliputi lamanya waktu istirahat,
waktu kerja, sistem Kkerja, shift kerja. Lingkungn kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik,
biologis, dan psikologis yang dapat mengakibatkan beban tambahan bagi karyawan.
Faktor internal yang berasal dari dalam tubuh karyawan meliputi faktor fisik dan somatik
yang disebabkan oleh reaksi beban eksternal. Faktor ini dapat berupa stresor atau
penyebab stres. Faktor biologis meliputi persepsi, motivasi, keinginan, keyakinan,
persepsi dan kepuasan. Sedangkan faktor somatik meliputi usia, ukuran tubuh, jenis
kelamin, kondisi kesehatan dan status gizi (Delecroix et al., 2018).

Kepuasan kerja berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pekerjaan, beban kerja
dan efektivitas (Gyekye and Salminen, 2006). Beban kerja sebagai salah satu komponen
penting dalam pemberian layanan dalam sistem kesehatan yang memiliki peran dalam
menentukan konsekuensi yang tidak diinginkan seperti kelelahan emosional,
depersonalisasi dan burnout (Asgari and Khalkhali, 2016). Penelitian menunjukkan
bahwa 86 % karyawan terpapar bahaya psikologis (Paneque and Carvajal, 2015). Profesi
di rumah sakit tergolong dalam kelompok pekerjaan dengan beban kerja mental karena
beban kerja yang tinggi dan persyaratan pekerjaan yang berbeda-beda yang mungkin
disebabkan oleh jumlah klien yang banyak, beban kerja yang tinggi, kerja shift, dan
kurangnya karyawan di bidang kesehatan (Arefi et al., 2021). Penelitian menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara beban kerja dengan kepuasan kerja (Hellin Gil
etal., 2022).

Kepuasan kerja yang tinggi dapat mengarah pada tujuan yang konstruktif seperti
loyalitas. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat mengarah pada tujuan yang
negatif seperti ketidaksetiaan, niat untuk meninggalkan rumah sakit dan kinerja yang
lebih rendah. Faktor eksplisit kepuasan kerja seperti gaji dan faktor implisit seperti
pengembangan pribadi. Paket perawatan seperti fasilitas kesehatan, bonus dan insentif
kerja lainnya yang bersifat finansial juga turut mempengaruhi kepuasan kerja (Farrukh et
al., 2020).

Beban kerja perawat tidak dapat dihindari karena salah satu faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja perawat dan kepuasan kerja dalam bekerja dapat
meningkatkan kinerja perawat. Sehingga penting bagi RS Islam Sakinah Mojokerto
memperhatikan beban kerja dan kepuasan kerja yang dialami perawat sebagai bentuk
evaluasi manajemen agar kinerja rumah sakit dapat berjalan efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara beban kerja subyektif terhadap
kepuasan kerja perawat di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024. Populasi penelitian ini adalah perawat
di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto berjumlah 86 orang. Teknik
pengambilan sampling menggunakan purposive sampling sehingga jumlah sampel sebanyak
71 orang. Variabel independen adalah beban kerja subyektif meliputi kerja fisik, beban
kerja sosial, dan beban kerja psikologis. Sedangkan variabel dependen adalah kepuasan
kerja meliputi pekerjaan itu sendiri, gaji, dan promosi. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Regresi
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Linier Sederhana untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja
perawat di unit rawat inap Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden merupakan pertanyaan yang mewakili identitas perawat
yang terdiri dari jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan terakhir dan status pernikahan.

Tabel 1. Karakteristik Responden di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Sakinah

Mojokerto

Karakteristik N %

Jenis Kelamin Laki-laki 21 30
Perempuan 50 70

Umur 18-25 tahun 5 7
26-35 tahun 44 62

36-45 tahun 17 24

>46 tahun 5 7

Masa Kerja 0-3 tahun 8 11
3-6 tahun 13 18

>7 tahun 50 71

Pendidikan Diploma 3 4 6
Strata 1 23 32

Ners 44 62

Status Belum Menikah 4 6
Pernikahan Sudah Menikah 65 92
Cerai Hidup 1 1

Cerai Mati 1 1

Total 71 100
Tabel 1 menjelaskan bahwa 70 % responden berjenis kelamin perempuan, 62 %
responden berusia 26-35 tahun, 71 % responden memiliki masa kerja >7 tahun, 62 %
responden berpendidikan Ners, 92 % responden memiliki status sudah menikah.

Tabel 2. Indikator Variabel Beban Kerja Fisik Perawat di Unit Rawat Inap di
Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerta

Beban Kerja Fisik Mean  Kategori
Dalam bekerja perawat melaksanakan tugas sesuai dengan 3,01 Berat
pekerjaannya sebagai perawat
Perawat tetap semangat dalam bekerja di ruangan 2,52 Sedang
Lingkungan fisik tempat perawat bekerja sudah terasa nyaman 2,94 Sedang
Tugas-tugas yang perawat laksanakan memerlukan energi yang 2,26 Sedang

tinggi

Selain menjalankan tugas keperawatan, perawat juga sering 2,15 Sedang
berperan aktif dalam berbagai tugas tambahan yang mendukung

pelayanan kesehatan

Pasien yang karyawan rawat sangat banyak tidak membuat 2,39 Sedang
perawat merasa lelah

Jenis pekerjaan perawat di ruangan sederhana dan tidak membuat 2,51 Sedang
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Beban Kerja Fisik Mean  Kategori

kesulitan
Fasilitas kerja di ruangan masih banyak yang bagus sehingga 2,65 Sedang
memudahkan pekerjaan
Perawat tidak mengambil pekerjaan yang seharusnya menjadi 2,51 Sedang
tugas teman lainnya
Pekerjaan di ruangan tidak menuntut perawat untuk bekerja keras 2,13 Sedang
Mean Beban Kerja Fisik 2,51 Sedang
Tabel 2 menjelaskan bahwa indikator beban kerja fisik yang memiliki nilai mean
atau rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 1 (Dalam bekerja perawat
melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaannya sebagai perawat) yaitu sebesar 3,01.
Sedangkan nilai mean atau rata-rata terendah ada pada pernyataan nomor 10 (Pekerjaan di
ruangan tidak menuntut perawat untuk bekerja keras) yaitu sebesar 2,13.

Tabel 3. Indikator Variabel Beban Kerja Sosial Perawat di Unit Rawat Inap di
Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerta

Beban Kerja Sosial Mean  Kategori
Jadwal shift perawat sudah sesuai dengan harapan 3,00 Sedang
Perawat bekerja sesuai dengan jam kerja untuk tiap-tiap shift 2,93 Sedang
Setiap pergantian shift teman-teman datang tepat waktu 3,03 Berat

Perawat tidak membutuhkan waktu extra dalam menyelesaikan 2,28 Sedang
tugas keperawatan di ruangan

Jam kerja perawat dalam shift tidak memberatkan 2,59 Sedang
Dalam bekerja sehari-hari perawat dapat menyelesaikan tepat 2,06 Sedang
waktu pada tiap shift

Perawat tidak kesulitan untuk mengatur jadwal shift bila ada 2,93 Sedang
keperluan

Pergantian shift selalu tepat waktu 2,25 Sedang
Volume pekerjaan perawat di ruangan sudah sesuai 2,27 Sedang
Perawat masuk sesuai dengan jadwal dinas 2,54 Sedang
Perawat tidak kesulitan untuk mengatur jadwal shift di ruangan 2,83 Sedang
Perawat tidak kesulitan dalam memperoleh jadwal libur 2,69 Sedang

Perawat merasa nyaman dengan pengaturan jadwal shift di 1,97 Rendah
ruangan

Mean Beban Kerja Sosial 2,48 Sedang
Tabel 3 menjelaskan bahwa indikator beban kerja sosial yang memiliki nilai mean
atau rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 3 (Setiap pergantian shift teman-teman
datang tepat waktu) sebesar 3,03. Sedangkan nilai mean atau rata-rata terendah ada pada
pernyataan nomor 13 (Perawat merasa nyaman dengan pengaturan jadwal shift di ruangan)
sebesar 1,97.

Tabel 4. Indikator Beban Kerja Psikologis Perawat di Unit Rawat Inap di Rumah
Sakit Islam Sakinah Mojokerto
Beban Kerja Psikologis Mean  Kategori
Hubungan perawat dengan teman perawat dalam melakukan 3,30 Berat
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Beban Kerja Psikologis Mean  Kategori
pekerjaan baik-baik saja
Perawat tidak merasa bekerja di bawah tekanan 2,55 Sedang
Hubungan kerja perawat dengan kepala ruangan baik-baik saja 3,18 Berat
Dalam melaksanakan pelayanan keperawatan perawat bekerja 3,20 Berat
dengna baik bersama teman lainnya
Pasien-pasien yang perawat rawat sangat menghargai saya 3,14 Berat

Atasan memberikan arahan terkait pelaksanaan tugas sehingga 2,79 Sedang
membuat perawat kurang nyaman

Hubungan yang harmonis dengan teman dan atasan membuat 3,20 Berat
semangat bekerja

Perawat tidak merasa jenuh setiap dinas dan masuk ruangan 2,70 Sedang
Perawat tidak pernah mengalami konflik dengan rekan kerja 2,86 Sedang
Atasan akrab dengan semua perawat 2,79 Sedang

Mean Beban Kerja Psikologis 2,97 Sedang
Tabel 4 menjelaskan bahwa indikator beban kerja psikologis yang memiliki nilai
mean atau rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 1 (Hubungan perawat dengan
teman perawat dalam melakukan pekerjaan baik-baik saja) sebesar 3,30. Sedangkan nilai
mean atau rata-rata terendah ada pada pernyataan nomor 2 (Perawat tidak merasa bekerja
di bawah tekanan) sebesar 2,55.

Tabel 5. Indikator Pekerjaan itu Sendiri pada Perawat di Unit Rawat Inap di Rumah
Sakit Islam Sakinah Mojokerto
Pekerjaan Itu Sendiri Mean  Kategori
Perawat merasa senang mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 3,13 Tinggi
kemampuan
Atasan selalu memberikan kebebasan dalam mengerjakan 3,07 Tinggi
pekerjaan

Perawat merasa bangga dengan pekerjaan yang dimiliki 3,17 Tinggi
Perawat sudah merasa puas dengan fasilitas yang disediakan oleh 3,10 Tinggi
Perusahaan

Tugas pekerjaan sesuai dengan kemampuan 3,10 Tinggi
Pekerjaan yang diterima saat ini sudah sesuai dengan keinginan 3,01 Tinggi

Perawat tidak pernah merasa bosan dengan pekerjaannya 2,45 Sedang
meskipun sering dilakukan

Mean Pekerjaan Itu Sendiri 3,00 Sedang
Tabel 5 menjelaskan bahwa indikator pekerjaan itu sendiri yang memiliki nilai
mean atau rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 3 (Perawat merasa bangga dengan
pekerjaan yang dimiliki) sebesar 3,17. Sedangkan nilai mean atau rata-rata terendah ada
pada pernyataan nomor 7 (Perawat tidak pernah merasa bosan dengan pekerjaannya
meskipun sering dilakukan) sebesar 2,45.

Tabel 6. Indikator Gaji Perawat di Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Sakinah
Mojokerto

Gaji Mean  Kategori
Perawat sudah merasa puas dengan gaji pokok yang diterima saat 3,08 Tinggi
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Gaji Mean  Kategori

ini
Gaji yang diterima saat ini sangat memuaskan sesuai dengan 3,03 Tinggi
beban kerja
Perawat merasa puas dengan kebijakan dan aturan yang ada di 3,03 Tinggi
tempat kerja
Perawat sudah merasa puas dengan hasil yang telah diberikan 3,08 Tinggi
Perusahaan
Gaji yang diterima sudah sesuai dengan standar gaji sesuai dengan 3,03 Tinggi
tingkat pendidikan
Perawat merasa puas dengan tunjangan yang diberikan oleh 3,08 Tinggi
perusahaan di luar gaji pokok
Gaji sesuai dengan skill yang dimiliki 3,07 Tinggi
Mean Gaji 3,06 Tinggi
Tabel 6 menjelaskan bahwa indikator gaji yang memiliki nilai mean atau rata-rata
tertinggi ada pada pernyataan nomor 1, 4, dan 6 sebesar 3,08. Sedangkan nilai mean atau
rata-rata terendah ada pada pernyataan nomor 2,3 dan 5 sebesar 3,03.

Tabel 7. Indikator Promosi Perawat di Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam
Sakinah Mojokerto
Promosi Mean  Kategori
Keadilan untuk mendapatkan kesempatan promosi telah 3,07 Tinggi
diberikan oleh Perusahaan
Perusahaan tidak membeda-bedakan pendidikan untuk 2,49 Sedang
mendapatkan kesempatan promosi

Prestasi kerja yang baik menghasilkan promosi jabatan untuk 3,07 Tinggi
karyawan

Perusahaan memberikan kesempatan untuk mendapatkan 3,07 Tinggi
promosi

Perawat memiliki kesempatan untuk meningkatkan karir 2,61 Sedang
Promosi karyawan berpotensi meningkatkan motivasi karyawan 3,11 Tinggi
untuk berkembang

Proses kenaikan jabatan di Perusahaan terbuka bagi siapa saja 3,14 Tinggi

yang berpotensi

Mean Promosi 2,94 Sedang

Tabel 7 menjelaskan bahwa indikator promosi yang memiliki nilai mean atau rata-
rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 7 (Proses kenaikan jabatan di Perusahaan terbuka
bagi siapa saja yang berpotensi) sebesar 3,14. Sedangkan nilai mean atau rata-rata terendah
ada pada pernyataan nomor 2 (Perusahaan tidak membeda-bedakan pendidikan untuk
mendapatkan kesempatan promosi ) sebesar 2,49.

Pengaruh dari masing-masing indikator pada beban kerja subyektif yang meliputi
beban kerja fisik, sosial dan psikologis dengan kepuasan kerja adalah sebagai berikut:
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Tabel 8. Analisis Pengaruh Subvariabel Beban Kerja Subyektif terhadap Kepuasan
Kerja Perawat di Unit Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Sakinah

Mojokerto

Indikator Beban Kerja Subyektif Sig Keterangan
Beban Kerja Fisik 0,432 Tidak berpengaruh
Beban Kerja Sosial 0,234 Tidak berpengaruh
Beban Kerja Psikologis 0,000 Berpengaruh

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 9, subvariabel beban kerja
subyektif yang memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 hanya beban kerja psikologis.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa beban kerja psikologis berpengaruh terhadap kepuasan
kerja perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto. Sedangkan beban kerja
fisik dan beban kerja sosial memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga tidak terdapat
pengaruh terhadap kepuasan kerja
Tabel 9 Pengaruh Beban Kerja Subyektif terhadap Kepuasan Kerja Perawat di Unit

Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto

Variabel Sig Keterangan

Beban Kerja Subyektif 0,001 Berpengaruh

Tabel 9 menjelaskan bahwa setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana
pada beban kerja subyektif terhadap kepuasan kerja perawat di unit rawat inap, variabel
beban kerja subyektif memiliki nilai signifikan 0,001 artinya variabel beban kerja
subyektif memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat Rawat Inap di Rumah
Sakit Islam Sakinah Mojokerto.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa beban kerja sosial yang memiliki nilai mean
atau rata-rata tertinggi adalah datang tepat waktu di setiap pergantian shift. Menurut
penelitian, jam Kkerja tenaga kesehatan sangat bervariasi sehingga penting untuk
melakukan evaluasi beban kerja yang bertujuan untuk memahami situasi dan kondisi
tenaga kesehatan agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan harapan (Bates et al., 2020).
Penelitian menjelaskan bahwa penyebab rendahnya kepuasan kerja pada perawat terkait
dengan shift rotasi (Gouzou et al., 2015). Beberapa aspek yang terkait dengan beban kerja
adalah jumlah pasien yang harus ditangani, kapasitas kerja berdasarkan pendidikan, shift
yang biasanya dilakukan sesuai dengan jam kerja harian, dan kelengkapan fasilitas yang
dapat membantu tenaga kesehatan menyelesaikan perawatan dengan tepat. Beban kerja
yang berlebihan dapat terjadi karena adanya ketidaksesuaian antar tenaga kesehatan
dengan perawatannya (Swedana, 2023). Beban kerja yang berlebihan akan menimbulkan
stress kerja yang mengakibatkan ketegangan yang berlebihan pada emosi karyawan
sehingga dapat menghalangi pikiran positif karyawan (Swedana, 2023). Beban kerja yang
berlebihan, lembur, jadwal kerja yang tidak teratur dan jam kerja yang panjang dikaitan
dengan tuntutan yang diberikan oleh rumah sakit, yang menyebabkan konflik antar
perawat (Febiana and Utami, 2019).

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai sejauh mana orang menyukai
pekerjaan mereka dan menganggapnya memuaskan atau bagaimana pekerja
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mempersepsikan bahwa kebutuhan mereka terpenuhi oleh pekerjaan mereka (Evans,
1997). Penelitian ini menjelaskan bahwa indikator gaji memiliki nilai rata-rata mean
sebesar 3,06 atau kategori tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu gaji,
komunikasi, kebijakan, aspek pekerjan, perintah kerja dan ciri-ciri pribadi karyawan (Lu
et al., 2016). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepuasan kerja, perbaikan kondisi
kerja harus menjadi sasaran (Boultinghouse et al., 2007).

Tingkat kesehatan pekerja meningkat dengan mencegah dan mengurangi stresor di
tempat kerja rumah sakit dan akibatnya efisiensi dan efektivitas mereka meningkat dalam
memberikan layanan (FATEHI et al., 2015). Penelitian mengungkapkan adanya korelasi
positif antara kepuasan kerja dan kinerja perawat (Platis, Reklitis and Zimeras, 2015).
Peningkatan jam kerja merupakan salah satu penyebab ketidakpuasan kerja. Hal ini
berdampak negatif pada kualitas layanan yang diberikan kepada pasien dan menurunkan
kepuasan pasien terhadap layanan rumah sakit (AH, 2006).

Penting juga untuk mengevaluasi motivasi perawat untuk bekerja. Motivasi
mendorong individu untuk mencapai tujuan rumah sakit. Kebutuhan untuk berprestasi
selalu menghasilkan keinginan untuk melakukan upaya ekstra untuk melakukan sesuatu
yang lebih baik dan dan keinginan untuk berhasil. Motivasi ekstrinsik didorong oleh
penghargaan eksternal seperti gaji, prestise, dan aset material (Mukhtarmizi, Edward and
Octavia, 2020). Pemberian motivasi kepada pegawai harus diutamakan agar pegawai
merasa bahwa mereka mengerjakan tugasnya karena mereka merupakan aset utama
organisasi dalam mencapai tujuan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa beban kerja psikologis memiliki pengaruh
terhadap kepuasan perawat. Menurut penelitian, faktor perlindungan penting lainnya
terhadap risiko psikososial adalah keterampilan interpersonal dan pemahaman satu sama
lain (kecerdasan emosional) (Bailey, Murphy and Porock, 2011). Untuk membangun
hubungan terapeutik yang memadai dengan pasien dan pada saat yang sama, menerapkan
strategi perawatan diri yang efektif, manajemen emosional perawat sangat penting baik
dalam kaitannya dengan kemampuan mereka untuk memahami emosi mereka sendiri dan
orang lain, dan mengekspresikannya dengan tepat serta kemampuan mereka untuk
menempatkan pada posisi pasien (Mayer, Salovey and Caruso, 2008). Kecerdasan
emosional merupakan prasyarat bagi keterampilan utama seperti komunikasi dan empati,
kepekaan, kreativitas, kesadaran diri, pengendalian diri dan ketegasan (Van Dusseldorp,
van Meijel and Derksen, 2011). Kecerdasan emosional merupakan salah satu
keterampilan terpenting yang membuat perawat lebih menghargai pasien dan memberi
mereka informasi lebih banyak tentang perawatan dan konsekuensinya (Rego et al.,
2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada pengaruh antara beban kerja subyektif terhadap kepuasan kerja perawat di unit
rawat inap RS Islam Sakinah Mojokerto dengan nilai signifikan 0,001. Adapun beban kerja
subyektif yang berpengaruh adalah beban kerja psikologis. Sehingga kepuasan kerja
perawat dapat meningkat jika beban kerja psikologis dapat dikendalikan.

Saran untuk RS Islam Sakinah Mojokerto yaitu melakukan evaluasi motivasi pada
perawat dan memberikan pelatihan spiritual untuk meningkatkan kecerdasan emosional.
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Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja selain dari beban kerja seperti motivasi, manajemen emosional,
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